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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
memberikan karunia–Nya kepada kami untuk dapat menyelesaikan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) UNY yang telah terlaksana dari tanggal 10 Agustus
sampai 12 September 2015 dan dapat menyelesaikan laporan PPL ini dengan lancar
dan sukses.
Kami menyadari sepenuhnya bahwa pelaksanaan kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL),  tentunya tidak akan terlaksana dengan baik  tanpa
bantuan semua pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih atas
bantuan yang bersifat moril maupun materiil. Kami mengucapkan terimakasih
kepada:
1. Rektor UNY yang telah memberikan kesempatan untuk pelaksanaan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) UNY
2. Tim LPPMP UNY yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan
selama pelaksanaan PPL sampai penyusunan laporan ini.
3. Dr. Puji Yanti F, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang
selalu memberikan bimbingan dan pengarahan selama pelaksanaan PPL
sampai penyusunan laporan ini.
4. Drs. Yunaidi selaku Kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten
Sleman yang membimbing serta memberikan kesempatan kepada penulis
untuk belajar selama pelaksanaan PPL.
5. Bapak-Ibu pamong belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten
Sleman, yang selalu memberikan arahan, masukan dan bimbingan selama
pelaksanaan PPL.
6. Ibu-Ibu pendidik PAUD dan KB binaan SKB Sleman, yang senantiasa
memberikan waktu dan bimbingannya dalam kegiatan pembelajaran.
7. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu
kelancaran program kerja PPL dan penyusunan laporan PPL di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Sleman.
Selain itu kami juga mohon maaf dan mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu pelaksanaan program-program kami. Kiranya
tidak banyak yang dapat kami lakukan, besar harapan kami, seluruh kegiatan kami
selama pelaksanaan PPL dapat bermanfaat bagi lembaga SKB Sleman, sampai
terselesaikannya laporan akhir ini.
iv
Apabila terdapat kekurangan dalam pelaksanaan program-program yang
kami laksanakan dalam program PPL, kami memohon maaf kepada semua pihak.
Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pelaksanaan PPL berikutnya khususnya
bagi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sleman.
Sleman, 16 September 2015
Penyusun
Sinduk Yudiana
NIM. 12102241041
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ABSTRAK
LAPORAN KEGIATAN PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN
DI SANGGAR KEGIATAN BELAJAR (SKB) KABUPATEN SLEMAN
Oleh : Sinduk Yudiana
12102241041
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang terkait
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya
pembelajaran. Bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa
terutama untuk memperoleh pengalaman dan bekal yang cukup dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kegiatan praktik pengalaman
lapangan dilaksanakan dari tanggal 10 Agustus – 12 September 2015 di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Sleman.
Kegiatan diawali dengan melakukan observasi lapangan, melakukan
koordinasi persiapan dan diskusi. Tim PPL dan pembimbing lapangan di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Sleman menyepakati beberapa progam PPL
yang relevan dengan kompetensi mahasiswa PLS dan program – program yang ada
di SKB Sleman. Yaitu program keaksaraan fungsional, kesetaraan, Pendidikan Anak
Usia Dini, pendidikan kecakapan hidup, tamanisasi, mural, serta lomba permainan
tradisional anak usia dini se-Kabupaten Sleman.
Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan program di Sanggar
Kegiatan Belajar Kabupaten Sleman tetapi berkat bantuan dan dukungan dari
berbagai pihak terutama Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) serta kerja keras tim
yang selalu menjaga kekompakan secara umum pelaksanaan program PPL dapat
berjalan dengan lancer dan menyelesaikan rangkaian program yang telah disusun.
Dengan adanya kegiatan PPL di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten
Sleman ini memberikan motivasi kepada mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah agar
semakin yakin akan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi ke-PLS-an yang
dimiliki.
Kata Kunci : PPL, Desain Program, Permainan Tradisional
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi
Tuntutan dunia kerja dewasa ini semakin tidak mudah diraih karena
mempersyaratkan tenaga yang lebih profesional. Hal itu membawa
konsekuensi bahwa para tamatan pendidikan diberbagai jenjang sekolah
semestinya sudah memiliki keterampilan profesional tertentu sesuai dengan
bidangnya yang dapat dijadikan bekal untuk berkompetisi di dunia kerja.
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang terkait
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung
berlangsungnya pembelajaran. Mata kuliah ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman
mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi
yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan ketrampilan, kemandirian,
tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Dalam
pelaksanaan praktek pengalaman lapangan (PPL) mahasiswa ditempatkan
pada sejumlah sekolah-sekolah, maupun lembaga / Dinas salah satunya
adalah lembaga non formal yaitu, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
khususnya untuk program studi Pendidikan Luar Sekolah (PLS) yang ada
diseluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, dari Kab. Sleman, Kab.
Bantul, Kab. Kulon Progro dan Kab. Gunung Kidul. Kelompok PPL PLS
UNY lokasi 3 bertempat di SKB Kabupaten Sleman sebagai UPTD Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan yang merupakan salah satu lembaga PLS yang
mempunyai tugas pokok melakukan pembuatan percontohan serta pengendali
mutu program pendidikan luar sekolah, pemuda, olahraga, kebudayaan
berdasarkan kebijakan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. UPTD SKB Kab.
Sleman merupakan lembaga satuan Pendidikan Luar Sekolah yang fokus
pada pelayanan pendidikan non formal dan informal kepada masyarakat.
Adapun serangkaian kegiatan yang dilaksanakan yaitu Program Kesetaraan
(Paket A, B dan C), Taman Penitipan Anak (TPA) Tunas Harapan, Taman
Penitipan Anak (TPA) Among Putro, Kelompok Bermain (KB) Binaan,
Pendidikan dan Pelatihan Pendidik PAUD, Program Keaksaraan Fungsional,
Program Kecakapan Hidup, Program KBO (Kelompok Berlatih Olahraga
Bulu Tangkis), dan Program Jurnalistik.
2Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi mengenai kondisi
fisik maupun non fisik SKB Sleman yang dapat dijadikan sebagai pedoman
awal pelaksanaan kegiatan PPL sebagai berikut:
1. Gambaran Umum Lembaga
SKB Sleman memiliki sarana prasarana penunjang kegiatan belajar
mengajar yang sangat lengkap. Adapun secara garis besar dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Sarana Dan Prasarana
Nama Lembaga : UPT SKB Sleman
No
Urut Jenis Barang
Kondisi
bangunan
B, KB, RB
Kontruksi
Bertingkat/
Tidak
Status
Tanah
1. Bangunan Gedung kantor
TU
B Tidak Hak Pakai
2. Bangun Gedung Kantor
Kepala SKB
B Tidak Hak Pakai
3. Bangunan Gedung Kantor
Pamong
B Tidak Hak Pakai
4. Bangunan Gedung Ruang
Komputer
B Tidak Hal Pakai
5. Ruang Keterampilan
Menjahit
B Tidak Hak Pakai
6. Ruang Belajar  Paket B Tidak Hak Pakai
7. Bangunan Aula B Tidak Hak Pakai
8 Ruang Tamu B Tidak Hak Pakai
9 Kamar mandi B Tidak Hak Pakai
10 Lab Bahasa KB Tidak Hak Pakai
11 Tanah Pekarangan B Tidak Hak Pakai
12 Dapur B Tidak Hak Pakai
13 Perpustakaan B Tidak Hak Pakai
14 Ruang TPA B Tidak Hak Pakai
15 Ruang Kelas PAUD B Tidak Hak Pakai
16 Ruang Kantor Guru
PAUD
B Tidak Hak Pakai
17 Ruang Kelas TK B Tidak Hak Pakai
3b. Program SKB Sleman
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) menjadi lahan seluruh kegiatan
kemasyarakatan dengan berbagai karakteristik dan potensi masyarakat
yang menjadikan mereka warga belajar. Program-program yang ada di
SKB berupaya untuk mengembangkan sumber daya manusia dan
potensi yang dimiliki:
1) Program Kesetaraan (Paket A, B dan C)
Pembelajaran Program Kesetaraan Paket A, B dan C dilaksanakan
setiap hari selasa, rabu dan kamis dengan total siswa paket A adalah
5 peserta didik, paket B adalah 7 peserta didik, dan paket C adalah
14 peserta didik.
2) Taman Penitipan Anak (TPA) Tunas Harapan
Taman Penitipan Anak menjadi program baru ditahun 2012, dengan
bantuan para pendidik KB Tunas Harapan yang sama-sama menjadi
binaan SKB. TPA Tunas Harapan telah memiliki 19 peserta didik
dengan 2 pengasuh.
3) Kelompok Bermain (KB) Binaan SKB
SKB Kabupaten Sleman memiliki 4 KB/ PAUD binaan yang
tersebar diseluruh daerah kabupaten Sleman, antara lain:
 KB Tunas Harapan
Terletak di SKB Jl. Kalitirto, Berbah dengan jumlah peserta
didik 45 dan 4 pendidik.
 KB Tunas Bangsa
Terletak di Ngasem, Kalasan dengan 20 peserta didik dan 3
pendidik.
 KB Among Putro
Terletak di Jangkang, Widodomartani, Ngemplak, Sleman.
Jumlah peserta didik 32 yang didampingi 4 pendidik.
 TPA Among Putro
Terletak di Jangkang, Widodomartani, Ngemplak, Sleman. TPA
Tunas Harapan telah memiliki 6 peserta didik dengan 2
pengasuh.
 Miftahul Jannah
Terletak di Mbrongkol, Argomulyo, Cangkringan, Sleman.
Memiliki 8 peserta didik dan 3 pendidik.
44) Taman Kanak-kanak (TK) Tunas Harapan
Taman Kanak-kanak (TK) menjadi program baru ditahun 2014,
dengan bantuan para pendidik KB Tunas Harapan yang sama-sama
menjadi binaan SKB. TK Tunas Harapan telah memiliki 15 peserta
didik dengan 2 pendidik.
2. Potensi Kelembagaan
UPT SKB Sleman dipimpin oleh seorang kepala lembaga dengan delapan
pamong belajar dan seorang kepala bagian TU. Adapun susunan
kepengurusan UPT SKB Sleman.
a) Kepala SKB
No Nama NIP L/P
1 Drs. Yunaidi 196205281986021004 L
b) Petugas Tata Usaha
No Nama NIP L/P
1 Isworo KDA, S.Pd 196108071992022007 L
2 Gayatri 196108071992032007 P
c) Jabatan Fungsional
No Nama NIP L/P
1 Drs. Sukarja 196109111991031004 L
2 Mayang Sutrisno, S.Pd 196702141998021003 L
3 Antonius Sutrisno, SP 197207241998021002 L
4 Ediyanto, S.Pd 196806    1998021002 L
5 Lilik Umiyati 196204161997032003 P
6 Dwi Lestariningsih 197006241998022001 P
7 Drs. Sri Astuti 196408151998022001 P
8 Ida Sumiarsih, S.Pd 196901201997022001 P
d) Kinerja
Pamong belajar dalam pelaksanaan kegiatan untuk beberapa
program pendidikan luar sekolah di UPT SKB Sleman cukup baik.
Hal tersebut dapat dilihat dengan terprogramnya seluruh rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan baik di wilayah SKB maupun di daerah
binaan SKB.  Nampak pula dari kelengkapan peralatan dan
perlengkapan pembelajaran yang dimiliki pamong belajar seperti
5silabus, RPP, dan modul pembelajaran yang menunjukkan perencanan
pembelajaran dan kegiatan yang sistematis.
B. Perumusan Program Kegiatan
Perumusan program dan rancangan kegiatan PPL di UPTD SKB Sleman
Kabupaten Sleman dilakukan berdasarkan hasil observasi yang meliputi
potensi fisik, potensi sumber daya yang ada di lokasi PPL. Rumusan masalah
yang dimunculkan dalam kegiatan PPL berupa  pendampingan TPA/KB
(Kelompok Bermain) dan Pelatihan Kecakapan Hidup (Lifeskill) serta
Pengajaran Paket A, B, dan C serta Program Keaksaraan Fungsional. Adapun
hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan program antara lain:
1. Proses pembelajaran
2. Tempat dan waktu pembelajaran
3. Tingkat ketercapaian hasil pembelajaran
4. Faktor pendorong dan penghambat
5. Permasalahan yang dialami
6. Upaya untuk mengatasi permasalahan
Berdasarkan hasil observasi dan pertimbangan di atas, maka disusun
program individu yang dilaksanakan mahasiswa selama melakukan PPL.
Program-program tersebut antara lain:
1. Program Pendampingan
a. Pendampingan TPA/ PAUD Among Putro
b. Pendampingan Kesetaraan (Paket A dan B)
c. Pendampingan KBO (Kelompok Bermain Olahraga)
2. Program Mengajar
a. Mata pelajaran matematika program paket A Kelas V
b. Mata pelajaran Bahasa Indonesia program paket B kelas VII
c. Mata pelajaran Bahasa Indonesia program paket B kelas VIII
d. Kelas matahari PAUD Among Putro
3. Program PPL Kelompok dan Individu Tambahan
a. Penataan Ruang SKB Sleman
b. Tamanisasi SKB
c. Mural TK Tunas Harapan
d. Mural KB Among Putro
e. Keaksaraan Fungsional
f. Pelatihan Pembuatan Nugget Singkong
g. Lomba Permainan Tradisional Anak Usia Dini dan Perpisahan
6BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang dilakukan
mahasiswa bersifat pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung
berlangsungnya pembelajaran. PPL diharapkan dapat memberikan pengalaman
mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi dalam
meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan
dalam diri mahasiswa. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum
melakukan PPL adalah sebagai berikut. :
1. Persiapan di Kampus
a. Pembekalan
Pembekalan PPL merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
pihak LPPMP sebagai lembaga yang menangani program PPL di
Universitas Negeri Yogyakarta melalui Dosen Pembimbing Lapangan/ DPL
yaitu Dr. Puji Yanti Fauziah,M.Pd. Pembekalan ini dilaksanakan untuk
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Adapun materi yang diberikan
mengenai berbagai macam hal yang seharusnya dilakukan oleh mahasiswa
pada saat dan sebelum waktu pelaksanaan dan pasca PPL berlangsung.
Pembekalan PPL merupakan upaya untuk mempersiapkan mahasiswa
secara matang agar dapat melaksanakan kegiatan PPL di lapangan dengan
baik dan lancar, sehingga pelaksanaan kegiatan PPL dapat mencapai tujuan
dan sasaran yang sesuai seperti diharapkan. Adapun tujuan dari pembekalan
PPL ini adalah:
1) Agar mahasiswa mengerti dan menghayati tentang maksud dan tujuan
diadakannya program PPL.
2) Mahasiswa memperoleh bekal secara teknis tentang cara menjadi
pendidik di masyarakat.
3) Mahasiswa memiliki keterampilan praktis yang dibutuhhkan oleh warga
masyarakat di lokasi PPL.
4) Mahasiswa memperoleh informasi tentang situasi, kondisi, potensi
wilayah dan permasalahan di daerah lokasi PPL.
5) Mahasiswa memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di
lembaga.
6) Mahasiswa memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar
dapat melaksanakan program dan tugas-tugasnya di lembaga.
77) Mahasiswa memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisien
pada saat melaksanakan program PPL.
8) Mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan PPL secara terencana dan
terprogram dan dapat menyusun laporan dengan baik
Jadwal pelaksanaan pembekalan PPL tahun 2015 sebagai berikut:
Tanggal : 5 Agustus 2015
Waktu : 08.00 WIB - selesai
Tempat : Abdullah Sigit FIP
Narasumber PPL : R.B Suharta, M.Pd
b. Microteaching
Pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan
kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktek mengajar (real teaching)
di lembaga pendidikan maupun masyarakat dalam program PPL. Oleh
karena itu mahasiswa dipersiapkan menjadi tutor di semua program PLS.
Secara khusus tujuan pengajaran micro adalah sebagai berikut:
1) Memahami dasar-dasar pengajaran micro
2) Melatih mahasiswa menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
3) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar
4) Membentuk kompetensi sosial
Jadwal micro teaching:
Tanggal : Maret - April 2015
Hari : Senin dan Kamis
Waktu : 11.00 – 13.00 WIB
Tempat : Laboraturium PLS
Pembimbing : Drs. Puji Yanti Fauziah, M.Pd
2. Persiapan di lapangan
a. Penyerahan mahasiswa
Mahasiswa PLS FIP UNY tahun 2015 berjumlah 14 orang yang
kemudian oleh dosen pembimbing lapangan diserahkan kepada Kepala
SKB Sleman Kab. Sleman yaitu Drs. Yunaidi selaku mitra kerja PLS FIP
UNY, yang selanjutnya mahasiswa PPL menjadi tanggung jawab pihak
SKB Sleman Kab. Sleman untuk mendapatkan bimbingan dan pengarahan
selama kegiatan PPL yang dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 1 (satu)
bulan. Adapun penyerahan mahasiswa PPL-PLS FIP UNY 2015
dilaksanakan pada :
Tanggal : 5 Maret 2015
Waktu : 13.00 WIB- selesai
8Tempat : Ruang Kelas Paket C SKB Sleman
Narasumber PPL : Drs. Puji Yanti Fauziah, M.Pd
Drs. Yunaidi
Drs. Sukarja
b. Observasi lapangan
Observasi lapangan dilakukan agar mahasiswa PPL memperoleh data
yang lengkap dan jelas terkait dengan kondisi lokasi PPL. Observasi
lapangan ini meliputi kondisi fisik, sarana dan prasarana, kegiatan yang ada
di lokasi untuk program PPL. Untuk program PPL yang pada saat ini lebih
diarahkan untuk program KB (kelompok bermain), TPA (Tempat Penitipan
Anak), TK (Taman Kanak-kanak) dan kesetaraan paket A, B dan C. Selain
itu melakukan serangkaian kegiatan yang terbagi menjadi tiga tahapan,
yang pertama adalah tahapan persiapan berupa kegiatan identifikasi warga
belajar dan persiapan pelaksanaan.Tahap kedua adalah pelaksanaan dan
tahap ketiga adalah evaluasi dan tindak lanjut.
c. Rumusan Program PPL
Tahapan berikutnya adalah merumuskan program PPL yang akan
dilaksanakan. Dalam merumuskan program PPL juga tidak lepas dari
adanya kebutuhan dari peserta didik, sehingga kegiatan PPL dilaksanakan
untuk kegiatan pembelajaran dan pendampingan saja.
d. Pembuatan RPP
Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) merupakan
tahap persiapan yang harus dilakukan. Hal ini dikarenakan RPP sebagai
acuan dalam melaksanakan kegiatan PPL. Selain itu, untuk
menyempurnakan RPP tersebut dilakukan konsultasi dengan pembimbing
PPL.
e. Persiapan Pra Program
Setelah melalui beberapa tahapan persiapan yang telah dijabarkan di
atas, maka tahapan persiapan terakhir adalah persiapan pra program atau
persiapan sebelum program itu dilaksanakan. Biasanya persiapan ini berupa
persiapan teknis guna memenuhi kebutuhan pelaksanaan kegiatan PPL.
Termasuk di dalamnya adalah mempersiapkan ruangan atau membersihkan
ruangan serta mempersiapkan media yang akan digunakan untuk
pelaksanaan PPL.
f. Penerjunan ke Lapangan
Mahasiswa PPL-PLS FIP UNY tahun 2015 oleh dosen pembimbing
lapangan diterjunkan kepada Kepala SKB Sleman Kab. Sleman selaku
9mitra kerja PLS FIP UNY, yang selanjutnya mahasiswa PPL menjadi
tanggung jawab pihak SKB Sleman Kab. Sleman untuk mendapatkan
bimbingan dan pengarahan selama kegiatan PPL yang dilaksanakan dalam
waktu kurang lebih 1 (satu) bulan. Penerjunan mahasiswa PPL-PLS FIP
UNY 2015 dilaksanakan pada :
Tanggal : 10 Agustus 2015
Waktu : 09.00 WIB - selesai
Tempat : Ruang Paket C SKB Sleman
Narasumber PPL : Dr. Puji Yanti Fauziah, M.Pd
Drs. Yunaidi
Drs. Sukarja
B. Pelaksanaan Program
Dari penyusunan rancangan program kerja, tidak semua rencana dan
pelaksanaan terlaksana tepat sesuai dengan yang sudah direncanakan. Hal ini
dikarenakan adanya faktor-faktor yang dapat berasal dari mahasiswa atau
lembaga. Berikut ini adalah program PPL yang telah dilaksanakan:
1. Program Pengajaran Paket A, B, dan PAUD Among Putro
 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Paket B Kelas VII - IX
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Mengajar Program Paket B SKB Sleman Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII - IX
2 Tujuan Kegiatan Mengajar dan Menambahkan Ilmu mata pelajaran
Bahasa Indonesia
3 Bentuk Kegiatan Proses Belajar Mengajar Di Kelas.
4 Sasaran Kegiatan Peserta Didik Paket B Kelas VII - IX.
5 Tempat Kegiatan Ruang Kelas Paket B SKB Sleman.
6 Waktu Kegiatan Setiap Hari Kamis, yang dilaksanakan mulai
tanggal 13 Agustus 2015 – 10 September 2015.
7 Hasil Kegiatan Warga belajar mendapatkan tambahan pengetahuan
melalui kegiatan pembelajaran dengan materi
tentang majas, wawancara, membaca petunjuk
PETA, dan surat.
8 Biaya Kegiatan Rp 5.000,00
9 Faktor Pendukung Pamong, teman mahasiswa, ruang pembelajaran,
peserta.
10
10 Faktor Penghambat Warga belajar kurang menghormati pengajar dan
sering tidak memperhatikan materi yang
disampaikan.
11 Jumlah Jam 7,5 Jam
 Mata Pelajaran Matematika Paket A kelas V - VI
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Mengajar Program Paket A SKB Sleman Mata
Pelajaran Matematika
2 Tujuan Kegiatan Mengajar dan Menambahkan ilmu mata pelajaran
Matematika
3 Bentuk Kegiatan Proses Belajar Mengajar Di Kelas.
4 Sasaran Kegiatan Peserta Didik Paket A Kelas V – VI
5 Tempat Kegiatan Ruang Perpustakaan SKB Sleman
6 Waktu Kegiatan Setiap hari Selasa, tanggal 1 September 2015
7 Hasil Kegiatan Warga belajar mendapatkkan tambahan
pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran
Matematika
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung Pamong, teman mahasiswa, ruang pembelajaran,
peserta.
10 Faktor Penghambat Warga Belajar kurang Memperhatikan materi yang
disampaikan oleh pendidik
11 Jumlah Jam 1,5 Jam
 Pembelajaran PAUD Among Putro Kelas Matahari
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Mengajar PAUD Among Putro kelas Matahari
2 Tujuan Kegiatan Pendampingan KB dan TPA bertujuan untuk
meningkatkan efektifitas proses belalajar
Menciptakan proses belajar mengajar yang
kondusif dan menyenangkan sehingga anak dapat
belajar dan bermain dengan baik. Menyampaikan
materi tambahan yang belum disampaikan oleh
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Pamong/ pendidik PAUD. Memberika stimulasi
yang optimal sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Membekali anak dengan berbagai
kemampuan sesuai dengan karakteristik anak usia
dini. Membekali anak dengan nilai luhur bangsa
indonesia.
3 Bentuk Kegiatan Proses belajar mengajar di kelas dan di luar kelas.
4 Sasaran Kegiatan Peserta Didik PAUD Among Putro Kelas Matahari
5 Tempat Kegiatan Ruang Kelas Matahari.
6 Waktu Kegiatan Selasa, 8 September 2015
Rabu, 9 September 2015
Kamis, 10 September 2015
7 Hasil Kegiatan 1. Kegiatan pendampingan berjalan dengan baik
2. Anak-anak menjadi akrab dengan pendamping
(mahasiswa PPL)
3. Mampu bersosialisasi dengan teman-teman
pada saat bermain.
4. Pendidik PAUD dan Anak-anak merasa
terbantu dengan adanya pendamping dari
mahasiswa PPL
8 Biaya Kegiatan Rp 9.000,00
9 Faktor Pendukung Pendidik PAUD, Kepala sekolah, teman
mahasiswa, ruang pembelajaran, peserta didik.
10 Faktor Penghambat Peserta didik susah untuk fokus memperhatikan
materi yang disampaikan serta berbagai karakter
anak yang membuat pendamping harus lebih
bersabar saat menghadapi anak-anak.
11 Jumlah Jam 15 Jam
2. Program Pendampingan
 TPA/ PAUD/ TK Binaan SKB Kab. Sleman
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Pendampingan TPA/ PAUD Among Putro SKB
Kab. Sleman
2 Tujuan Kegiatan Pendampingan TPA/ PAUD bertujuan untuk
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meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar.
Menciptakan proses belajar mengajar yang
kondusif, serta menyampaikan materi tambahan
yang belum disampaikan oleh pamong/ pendidik
PAUD maupun pengasuh TPA
3 Bentuk Kegiatan Proses pendampingan di lingkungan TPA/ PAUD
Among Putro SKB Kab. Sleman
4 Sasaran Kegiatan Peserta didik TPA/ PAUD Among Putro SKB Kab.
Sleman
5 Tempat Kegiatan a. Tempat Penitipan Anak (TPA) Among Putro
b. PAUD Among Putro
6 Waktu Kegiatan Selasa, 11 Agustus 2015
Rabu, 12 Agustus 2015
Kamis, 13 Agustus 2015
Jum’at, 14 Agustus 2015
Selasa, 18 Agustus 2015
Rabu, 19 Agustus 2015
Kamis, 20 Agustus 2015
Jum’at, 21 Agustus 2015
Senin, 24 Agustus 2015
Selasa, 25 Agustus 2015
Rabu, 26 Agustus 2015
Jum’at 28 Agustus 2015
Senin, 31 Agustus 2015
Selasa, 1 September 2015
Rabu, 2 September 2015
Jum’at, 4 September 2015
7 Hasil Kegiatan Peserta didik dapat berinteraksi dengan teman
sebaya dan pendidik di lingkungan TPA/ PAUD
Among Putro
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung Kelengkapan Alat Permainan Edukatif (APE) dan
alat bermain membuat anak merasa nyaman saat
mengikuti proses pembelajaran.
10 Faktor Penghambat Peserta didik yang belum bisa mandiri dari orang
tuanya ketika mengikuti pembelajaran di Kelas,
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sehingga kegiatan belajar banyak yang dikerjakan
oleh orang tua peserta didik
11 Jumlah Jam 72 jam
 Pendampingan Mata Pelajaran Geografi Paket B Kelas VIII
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Pendampingan Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Program Paket B Kelas VIII
2 Tujuan Kegiatan Membantu pamong belajar dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran
3 Bentuk Kegiatan Mendampingi warga belajar dalam melakukan
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris
4 Sasaran Kegiatan Warga Belajar Program Paket B Kelas VIII
5 Tempat Kegiatan Ruang Kelas Paket B SKB Sleman.
6 Waktu Kegiatan Kamis, 13 Agustus 2015
Kamis, 20 Agustus 2015
Kamis, 3 September 2015
7 Hasil Kegiatan Warga belajar mendapatkan tambahan pengetahuan
melalui kegiatan pembelajaran mata pelajaran
Geografi
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung Pamong, teman mahasiswa, ruang pembelajaran,
peserta.
10 Faktor Penghambat Warga belajar kurang menghormati pengajar dan
sering tidak memperhatikan materi yang
disampaikan.
11 Jumlah Jam 6 Jam
 Pendampingan Mata Pelajaran Bahasa Inggris Paket B Kelas VIII
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Pendampingan Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Program Paket B Kelas VIII
2 Tujuan Kegiatan Membantu pamong belajar dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran
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3 Bentuk Kegiatan Mendampingi warga belajar dalam melakukan
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris
4 Sasaran Kegiatan Warga Belajar Program Paket B Kelas VIII
5 Tempat Kegiatan Ruang Kelas Paket B SKB Sleman.
6 Waktu Kegiatan Selasa, 11 Agustus 2015
7 Hasil Kegiatan Warga belajar mendapatkan tambahan pengetahuan
melalui kegiatan pembelajaran mata pelajaran
Bahasa Inggris
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung Pamong, teman mahasiswa, ruang pembelajaran,
peserta.
10 Faktor Penghambat Warga belajar kurang menghormati pengajar dan
sering tidak memperhatikan materi yang
disampaikan.
11 Jumlah Jam 3 Jam
 Pendampingan Keaksaraan Fungsional
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Pendampingan Keaksaraan Fungsional
2 Tujuan Kegiatan Mendampingi dan membantu warga belajar
membaca dan menulis
3 Bentuk Kegiatan Proses Pendampingan dilakukan di Rumah Bu
Dukuh Kuang, Kec. Cangkringan, dengan
melakukan pendampingan membaca dan menulis
resep Nugget Singkong
4 Sasaran Kegiatan Warga belajar Keaksaraan Fungsional
5 Tempat Kegiatan Rumah Bu Dukuh Kuang, Kec. Cangkringan
6 Waktu Kegiatan Minggu, 23 Agustus 2015
7 Hasil Kegiatan Warga Belajar dapat membaca dan menulis resep
Nugget Singkong
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung Kegiatan telah dipersiapkan sebelum pelaksanaan
sehingga kegiatan dapat berjalan lancar.
10 Faktor Penghambat Warga belajar masih ada yang kesulitan membaca
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dan menulis
11 Jumlah Jam 3 Jam
3. Program PPL Kelompok dan Individu
 Penerjunan Mahasiswa PPL
No
.
ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Penerjunan Mahasiswa PPL di SKB Sleman
2 Tujuan Kegiatan Menerjunkan secara resmi mahasiswa di lembaga
SKB
3 Bentuk Kegiatan Pengarahan serta peresmian mahasiswa PPL terjun
di lapangan
4 Sasaran Kegiatan Mahasiswa PPL
5 Tempat Kegiatan Ruang Paket C SKB Sleman
6 Waktu Kegiatan Senin, 10 Agustus 2015
7 Hasil Kegiatan Mahasiswa resmi PPL di lembaga SKB Sleman
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung -
10 Faktor Penghambat -
11 Jumlah jam 1,5 jam
 Tamanisasi
No
.
ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Penghijauan SKB Sleman
2 Tujuan Kegiatan Membuat tampilan halaman SKB agar lebih indah
dan segar
3 Bentuk Kegiatan Mengganti tanaman yang sudah layu dan
menambahkan tanaman baru.
4 Sasaran Kegiatan Halaman SKB.
5 Tempat Kegiatan SKB Sleman.
6 Waktu Kegiatan 2 September 2015 dan 11 September 2015
7 Hasil Kegiatan Halaman SKB terlihat lebih indah dan segar.
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8 Biaya Kegiatan Rp 375.000,-
9 Faktor Pendukung Kegiatan ini di sponsori oleh SKB. Kab Sleman
10 Faktor Penghambat -
11 Jumlah jam 3 jam
 Pendampingan Kelompok Bermain Bulutangkis
No
.
ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Pendampingan Kelompok Bermain Bulutangkis
SKB Sleman
2 Tujuan Kegiatan Monitoring kegiatan KBO Bulutangkis
3 Bentuk Kegiatan Mendampingi peserta ekstra bulutangkis di SKB
Sleman
4 Sasaran Kegiatan Peserta ekstra KBO Bulutangkis
5 Tempat Kegiatan Aula SKB Sleman.
6 Waktu Kegiatan Senin, 10 Agustus 2015
7 Hasil Kegiatan Terbantunya pelaksanaan program  KBO
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung Tersedianya sarana dan prasarana
10 Faktor Penghambat -
11 Jumlah jam 1,5 jam
 Apel Pagi
No
.
ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Apel Pagi
2 Tujuan Kegiatan Meningkatkan kedisiplinan serta koordinasi
dengan lembaga
3 Bentuk Kegiatan Mendengarkan perkembangan informasi dari
lembaga dan dinas pendidikan
4 Sasaran Kegiatan Seluruh staf lembaga SKB dan mahasiswa PPL
5 Tempat Kegiatan Halaman SKB Sleman.
6 Waktu Kegiatan Kamis, 27 Agustus 2015
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Kamis, 3 September 2015
Senin, 7 September 2015
Senin, 14 September 2015
7 Hasil Kegiatan Mendapatkan informasi terbaru dari lembaga
setiap minggunya
8 Biaya Kegiatan -
9 Faktor Pendukung -
10 Faktor Penghambat Ditempatkannya pendampingan PAUD binaan di
Ngemplak sehingga tidak bisa setiap pagi di
lembaga SKB
11 Jumlah jam 4 jam
 Penataan Ruang SKB
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Penataan Ruang SKB
2 Tujuan Kegiatan Ruangan tertata rapi dan bersih serta siap untuk
dipakai kembali setelah cukup lama tidak
digunakan.
3 Bentuk Kegiatan Kegiatan yang dilakukan adalah menata ruang
perpustakaan, mural gedung ruang kelas TK Tunas
Harapan, membersihkan ruangan yang akan
dijadikan sebagai ruang kelas PAUD, menambah
hiasan gedung PAUD Among Putro, pembuatan
Majalah dinding PAUD Among Putro, dan menata
alat-alat permainan serta merapikan ruangan kelas
PAUD Among Putro
4 Sasaran Kegiatan SKB Sleman dan KB maupun PAUD Binaan
5 Tempat Kegiatan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sleman
6 Waktu Kegiatan 10 Agustus 2015  s.d 16 September 2015
7 Hasil Kegiatan Ruangan terlihat rapi dan bersih. Buku dan alat-
alat permainan tersusun rapi serta gedung ruang
kelas TK yang baru terlihat berwarna karena telah
di mural dan dicat ulang.
8 Biaya Kegiatan -
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9 Faktor Pendukung Adanya seorang pekerja yang membantu dalam
mural di gedung TK dan teman-teman yang
bekerja bersama-sama.
10 Faktor Penghambat Cuaca dan kondisi pada saat kegiatan cuaca yang
cukup panas, sehingga membutuhkan tempat yang
redup dalam mural di tembok gedung TK Tunas
Harapan.
11 Jumlah Jam 20 Jam
 Pelatihan Membuat Nugget Singkong
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Pelatihan Membuat Nugget Singkong
2 Tujuan Kegiatan a. Memberikan ketrampilan yang belum diberikan
oleh pamong SKB Sleman
b. Untuk memberikan ketrampilan wirausaha
kepada warga belajar keaksaraan fungsional dan
PKK di Cangkringan
c. Untuk dapat memberikan motivasi Ibu Rumah
Tangga  agar dapat hidup mandiri dari kegiatan
wirausahanya yang diajarkan.
3 Bentuk Kegiatan Warga belajar memperhatikan demonstrasi cara
pembuatan Nugget Singkong kemudian
mempraktikkan sendiri didampingi oleh
mahasiswa. Warga belajar dapat berkreasi sendiri
sesuai dengan keinginannya.
4 Sasaran Kegiatan Sasaran dari program Pelatihan pembuatan Nugget
Singkong yaitu Ibu-ibu PKK Dukuh Kuang
Cangkringan dan Warga Belajar Keaksaraan
Fungsional.
5 Tempat Kegiatan Di rumah Bu Dukuh Kuang, Kec. Cangkringan
6 Waktu Kegiatan Minggu, 23 Agustus 2015
7 Hasil Kegiatan Ibu-ibu mampu mengetahui dan menyelesaikan
pembuatan Nugget Singkong. Ibu-ibu mampu
memanfaatkan waktu luangnya untuk kegiatan
yang positif. Dilihat dari hasil pembuatan nugget
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singkong, mereka cukup menguasai dan mampu
membuat nugget singkong tanpa pendampingan.
8 Biaya Kegiatan Rp 200.000,00
9 Faktor Pendukung Warga belajar antusias dan semangat dalam
membuat nugget singkong, tempat pelatihan yang
berada di rumah bu dukuh yang cukup luas
sehingga mampu untuk menampung peserta
pelatihan.
10 Faktor Penghambat -
11 Jumlah Jam 12,5 Jam
 Lomba Permainan Tradisional Anak Usia Dini
No
.
ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Lomba Permainan Tradisional Anak Usia Dini
2 Tujuan Kegiatan Mengenalkan serta melestarikan permainan
tradisional kepada anak usia dini
3 Bentuk Kegiatan Mengadakan 5 lomba permainan tradisional
(Jamuran, Kasti, Sunda Manda, Lari Bathok
Kelapa, Jaranan) untuk anak usia dini se-
Kabupaten Sleman
4 Sasaran Kegiatan Anak Usia Dini se-Kabupaten Sleman
5 Tempat Kegiatan SKB Sleman dan Kelurahan Kalitirto
6 Waktu Kegiatan Selasa, 15 September 2015
Rabu, 16 September 2015
7 Hasil Kegiatan Terlaksananya lomba permainan tradisional anak
yang diikuti oleh 16 kontingen se-Kabupaten
Sleman dengan jumlah peserta 300 anak.
8 Biaya Kegiatan Rp 1.018.000
9 Faktor Pendukung Didukungnya kegiatan oleh lembaga SKB Sleman
dan beberapa sponsorsip (KUA, Kecamatan
Kalitirto, Kelurahan Tegaltirto, Kelurahan
Jogotirto, Ovaltin, Kids Fun, Gembira Loka Zoo,
Kopma UNY, Pamela, Jurusan PLS, Dekan FIP
UNY, Soto Kadipiro, Adi TV, dan Jogja TV)
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10 Faktor Penghambat -
11 Jumlah jam 24,5 jam
 Mural dan Pembersihan Halaman SKB
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Mural dan pembersihan halaman SKB
2 Tujuan Kegiatan Menambah keindahan serta merapikan halaman
SKB.
3 Bentuk Kegiatan Mengecat tembok, membersihkan genteng dan
menyapu halaman.
4 Sasaran Kegiatan Dinding TK Tunas Harapan
5 Tempat Kegiatan Di SKB Sleman
6 Waktu Kegiatan 24 Agustus 2015 – 16 September 2015
7 Hasil Kegiatan SKB menjadi indah dan rapi
8 Biaya Kegiatan Rp 200.000
9 Faktor Pendukung Alat dan bahan disediakan oleh pihak SKB Sleman
sehingga memperlancar kegiatan
10 Faktor Penghambat -
11 Jumlah jam 23,5 Jam
C. Analisis Hasil Pelaksana dan Refleksi
Program Pelaksanaan PPL yang telah dilaksanakan selama kurang lebih satu
bulan yang bertempat di SKB Sleman tentunya menghasilkan banyak sekali hal
serta pengalaman bagi mahasiswa dan SKB itu sendiri. Program serta kegiatan
yang telah dilaksanakan seperti pendampingan seperti TPA/ PAUD Among
Putro, Kesetaraan (Paket A dan B), dan berbagai macam pelatihan menjadikan itu
semua sebagai tolak ukur, sejauh mana mahasiswa dapat menerapkan ilmu secara
praktik setelah di dapatkan melalui interdisipliner diperkuliahan, terlepas dari hal
tersebut banyak sekali permasalahan seiring berjalan dengan pelaksanaan PPL
berlangsung, maka dari itu  pemaparan berbagai macam pengalaman serta
permasalahan  mahasiswa selama mengikuti PPL ini terangkum sebagai berikut :
a. Pengalaman
1) Dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat dari kuliah
2) Kemampuan mahasiswa bekerjasama dengan pamong dan pendidik
PAUD berlangsung dengan cepat dan baik.
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3) Para pendidik PAUD atau Pamong merasa terbantu dengan kehadiran
PPL.
4) Dapat menemukan pembelajaran baru mengenai mendidik anak-anak
PAUD.
5) Lebih mengetahui secara nyata tentang program-program Ke-PLSan
b. Hambatan
1) Kemampuan mahasiswa yang dapat dikatakan belum memadai
2) Lokasi PAUD binaan yang terletak cukup jauh dari SKB Kabupaten
Sleman mengakibatkan rasa capek dan waktu habis di perjalanan
3) Penyesuaian program dan pembagian waktu yang dapat dikatakan belum
efektif dan efisien.
4) Terbatasnya waktu yang diberikan
5) Anggaran dana yang minim, sehingga pemasukan dan pengeluaran tidak
sebanding.
Dari beberapa pengalaman serta penghambat tersebut, tidak lantas menjadi
hambatan yang rumit untuk diselesaikan. Karena memang pengalaman dalam
menghadapi permasalahan–permasalahan yang ada membuat mahasiswa semakin
bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. Diharapkan dengan
melaksanakan Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) ini mahasiswa menjadi lebih
dewasa dan memiliki pengalaman yang berharga dalam menyelesaikan program
study yang ditempuh serta menjadi bekal untuk masa depannya kelak.
Pelaksanaan program PPL di SKB Sleman bagi mahasiswa Pendidikan Luar
Sekolah sangatlah membantu untuk menambah pengalaman terkait dengan
program-program pendidikan non formal. Program PPL yang dijalankan oleh
mahasiswa di SKB Sleman merupakan bentuk implementasi ilmu yang sudah di
dapatkanya selama belajar di kampus.
Pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang sudah
dijalankan di SKB Sleman oleh mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah diharapkan
juga mampu memperkaya pengalaman terutama di bidang pendidikan non formal.
Banyak harapan dari kegiatan PPL ini selain apa yang sudah disebutkan diatas.
Harapan utama dari kegiatan ini yaitu mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah
mampu menumbuhkan jiwa terkait dengan disiplin ilmu yang ditekuninya saat ini
dan yang akan datang.
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BAB III
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu bentuk kegiatan
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa terkait dengan disiplin ilmunya.
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang diselenggarakan di SKB Sleman
merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan akademik maupun
keterampilan bagi mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah. Melalui kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan ini mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah diajarkan
bagaimana membuat desain program pendidikan non formal dan bagaimana
mengajar para warga belajar yang tidak menempuh jalur pendidikan formal.
Adapun disini Usaha peningkatan kualitas penyelenggaraan proses
pembelajaran terus dilakukan, termasuk dalam hal ini mata kuliah lapangan
seperti Mata Kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Penyusunan laporan
ini merupakan akhir dari program Praktek Pengalaman Lapangan yang
dilaksanakan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sleman Kabupaten Sleman.
Selama melaksanakan PPL, praktikan mempunyai banyak pengalaman yang dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Program Pengalaman Lapangan (PPL) Sebagai salah satu program wajib bagi
mahasiswa UNY program studi pendidikan. PPL merupakan kegiatan yang
memiliki fungsi serta tujuan yang jelas sebagai sarana untuk memberikan
bekal kemampuan menjadi tenaga kependidikan yang professional dalam
rangka untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan, serta
professional dari mahasiswa sebagai seorang calon pendidik yang mana
dituntut harus memiliki tiga kompetensi guru yaitu kompetensi profesional,
kompetensi personal, kompetensi sosial.
2. PPL akan memberikan kesempatan untuk berkreasi dan berinovasi sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya, dengan kesempatan itu dapat
meningkatkan kualitas SDM yang lebih baik dalam lembaga atau instansi
ataupun masyarakat secara luas.
3. Menjadikan mahasiswa lebih bertanggung jawab melalui pelaksanaan
program, baik itu program individual maupun secara kelompok
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4. Menumbuhkan kolektivitas antar teman kelompok dan dapat memberikan
pengalaman bekerjasama dengan orang-orang baru baik itu dengan  Pamong
maupun dengan peserta didik PAUD.
5. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik akan lebih siap
terjun ke dunia kerja dan dengan bekal pengalaman menjadikan sebagai
pondasi yang kuat untuk bersaing di dunia kerja.
6. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik dan tenaga
kependidikan yang berkompeten akan memiliki semangat dalam membantu
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah satu peran serta dalam
membangun bangsa.
B. SARAN
1. Pihak lembaga
Dalam rangka peningkatan kualitas ataupun mutu pendidikan dan SDM,
lembaga terkhusus lembaga SKB dapat bekerja sama dengan para mahasiswa
dalam pengembangan pendidikan dan SDM terlebih melalui program-
program yang inovatif. Selanjutya lebih menjamin kualitas PAUD binaan
baik itu masalah materi ataupun non materi, karena dengan PAUD binaan
tersebut dapat menyentuh masyarakat bawah dalam pengembangan
pendidikan dan kualitas SDM mereka.
2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta
Menciptakan kerjasama yang baik antara SKB Sleman dengan pihak UNY,
sebab dalam pelaksanaannya, kurikulum antara keduanya banyak terdapat
kesamaan, khususnya dalam bidang studi. Berawal dari hal tersebut, berarti
membuka kesempatan bagi para mahasiswa UNY umumnya, dan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah pada khusunya untuk bersama-sama
meningkatkan program-program pengajaran bidang luar sekolah yang akan
diselenggarakan. Hal lainnya yaitu materi pembekalan sebaiknya diberikan
jauh sebelum mahasiswa melakukan observasi dan KKN-PPL.
3. Mahasiswa
Mahasiswa yang akan melaksanakan PPL terlebih dahulu hendaknya
mengerti, mengetahui, dan memahami dengan mengikuti pembekalan PPL
yang diadakan oleh pihak Universitas serta mencari informasi yang lengkap,
baik informasi mengenai prosedur pelaksanaan PPL maupun kegiatannya,
yang nantinya akan dilaksanakan. Informasi yang didapatkan tersebut dapat
diperoleh dari pihak LPPMP UNY, sekolah tempat pelaksanaan PPL, dosen
pembimbing, dari kakak tingkat yang telah melaksanakan PPL maupun
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tempat informasi lainnya yang bisa menjadi penunjang. Sebelum
melaksanakan PPL mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri menjelang
proses pembelajaran serta teori bidang studi yang diampunya, sebelumnya
menanyakan masalah dan kesulitan yang sekiranya dihadapi kepada dosen
pembimbing dan guru pembimbing yang bersangkutan, sehingga akan
mendukung penguasaan materi dan penyampaian yang akan disampaikan
disaat melaksanakan PPL.
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Profil SKB Sleman, Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Sleman. 2014
 MATRIKS PROGRAM KERJA PPL/MAGANG III UNY 
TAHUN 2015 
 
Nama Lembaga  : SKB Kab. Sleman  
Alamat Lembaga  : Jalan Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta 
 
No. Program/Kegiatan PPL 
                   Jumlah Jam per Minggu  Jumlah 
Jam Agustus September  
II III IV I II III  
1 Penerjunan PPL 1,5 
   
  1,5 
 2 Monitoring Kegiatan KBO Bulutangkis  1,5 
   
  1,5 
 3 Pendampingan PAUD/ TPA Among Putro 14 20 20 19 5  78 
 4 Pengajaran PAUD Among Putro 
    
15  15 
 5 Pengajaran  Kesetaraan Paket A 
   
1   1 
 6 Pengajaran Kesetaraan Paket B 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5  7,5 
 7 Pendampingan Belajar  Kesetaraan Paket B 4 1 
 
1   6 
8 Rapat Koordinasi 1 1 3 2 1  8 

RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
Kelas : Matahari
Semester/Minggu : I/II
Tema : Lingkunganku
Sub Tema : Kebun
Hari : Selasa
Indikator Tujuan Kegiatan Pembelajaran Materi Media Metode
Alat/
Sumber
Belajar
Penilaian
BB MB BSH BSB
Mengajak anak
untuk berdo’a
terlebih dahulu
sebelum
melakukan
kegiatan
pembelajaran
Mengajak anak
untuk
menyanyikan
lagu-lagu yang
bersifat
Membiasakan
pada diri anak
untuk beribadah
Membangun
semangat anak-
anak sebelum
memulai
kegiatan
KEGIATAN AWAL
- Guru mengajak anak
“tepuk mobil” untuk cara
duduk
- Guru mengajak anak
berdoa sebelum belajar
- Guru menunjuk salah
satu anak untuk
memimpin berdoa
- Guru mengajak anak
untuk menyanyikan lagu
“disini senang disana
senang”
- Guru mengajak anak
Do’a sebelum
belajar
Lagu-lagu
Lisan Ceramah,
praktik
Praktik
Anak-
anak
Anak-
anak
semangat pembelajaran menyanyikan lagu “Hi
my friend”
Memperkenalka
n terhadap anak
anak bagian-
bagian dari
phon
Mengenal
bagian dari
pohon
KEGIATAN INTI
Guru mengajak anak untuk
mengenal bagian-bagian
dari pohon. Mulai dari akar,
batang, daun, bunga hingga
buah
Bagian-bagian dari
pohon
Lisan Ceramah Gambar
pohon
lengkap
dengan
bagian-
bagianny
a
KEGIATAN AKHIR
- Guru meminta anak
untuk bercerita tentang
apa yang telah mereka
pelajari hari ini
- Membuat lingkaran
dengan bernyanyi lagu
“lingkarang besar”
- Bernyangi lagu “jari-jari”
- Berdo’a pulang
Do’a sesudah
belajar
Lisan Ceramah,
praktik
Anak-
anak
Yogyakarta, 8 September 2015
Menyetujui
Pendidik PAUD Mahasiswa
Dwi Siwiyati Sinduk Yudiana
NIM. 12102241041
RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
Kelas : Matahari
Semester/Minggu : I/II
Tema : Lingkunganku
Sub Tema : Kebun
Hari : Rabu
Indikator Tujuan Kegiatan Pembelajaran Materi Media Metode
Alat/
Sumber
Belajar
Penilaian
BB MB BSH BSB
Mengajak anak
untuk berdo’a
terlebih dahulu
sebelum
melakukan
kegiatan
pembelajaran
Mengajak anak
untuk
menyanyikan
lagu-lagu yang
bersifat
Membiasakan
pada diri anak
untuk beribadah
Membangun
semangat anak-
anak sebelum
memulai
kegiatan
KEGIATAN AWAL
- Guru mengajak anak
untuk berbaris persiapan
untuk melakukan senam
- Guru mengajak anak
berdoa sebelum
melakukan senam
- Guru menunjuk salah
satu anak untuk
memimpin berdoa
- Guru mengajak anak
untuk menyanyikan lagu
“disini senang disana
senang”
- Guru mengajak anak
Do’a sebelum
berolah raga
Lagu-lagu
Lisan
Sound
system
Ceramah,
praktik
Praktik
Anak-
anak
Anak-
anak
semangat pembelajaran melakukan pemanasan
untuk senam otak
Mengajak anak
untuk
melakukan
gerakan senam
otak
dudidudidam
Mengenal cara
melakukan
gerakan senam
otak
KEGIATAN INTI
Guru mengajak anak untuk
mempraktikkan geraakan
senam otak
Gerakan senam Sound
system
praktik Lagu
dudidudi
dam
KEGIATAN AKHIR
- Guru meminta anak
untuk bercerita tentang
apa yang telah mereka
pelajari hari ini
- Membuat lingkaran
dengan bernyanyi lagu
“lingkarang besar”
- Bernyangi lagu “jari-jari”
- Berdo’a pulang
Do’a sesudah
belajar
Lisan Ceramah,
praktik
Anak-
anak
Yogyakarta, 9 September 2015
Menyetujui
Pendidik PAUD Mahasiswa
Dwi Siwiyati Sinduk Yudiana
NIM. 12102241041
RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
Kelas : Matahari
Semester/Minggu : I/III
Tema : Lingkunganku
Sub Tema : Rumah
Hari : Kamis
Indikator Tujuan Kegiatan Pembelajaran Materi Media Metode
Alat/
Sumber
Belajar
Penilaian
BB MB BSH BSB
Mengajak anak
untuk berdo’a
terlebih dahulu
sebelum
melakukan
kegiatan
pembelajaran
Mengajak anak
untuk
menyanyikan
lagu-lagu yang
bersifat
Membiasakan
pada diri anak
untuk beribadah
Membangun
semangat anak-
anak sebelum
memulai
kegiatan
KEGIATAN AWAL
- Guru mengajak anak
“tepuk mobil” untuk cara
duduk
- Guru mengajak anak
berdoa sebelum belajar
- Guru menunjuk salah
satu anak untuk
memimpin berdoa
- Guru mengajak anak
untuk menyanyikan lagu
“disini senang disana
senang”
- Guru mengajak anak
Do’a sebelum
belajar
Lagu-lagu
Lisan Ceramah,
praktik
Praktik
Anak-
anak
Anak-
anak
semangat pembelajaran menyanyikan lagu “Hi
my friend”
Memperkenalka
n terhadap anak
anak bagian-
bagian dari
rumah
Mengenal
bagian dari
rumah
KEGIATAN INTI
Guru mengajak anak untuk
mengenal bagian-bagian
dari rumah. Mulai dari
lantai, pintu, dinding, atap,
jendela, dll
Guru mengajak anak untuk
tepuk rumah
Bagian-bagian dari
rumah
Lisan Ceramah Gambar
rumah
dengan
bagian-
bagianny
a
KEGIATAN AKHIR
- Guru meminta anak
untuk bercerita tentang
apa yang telah mereka
pelajari hari ini
- Membuat lingkaran
dengan bernyanyi lagu
“lingkarang besar”
- Bernyangi lagu “jari-jari”
- Berdo’a pulang
Do’a sesudah
belajar
Lisan Ceramah,
praktik
Anak-
anak
Yogyakarta, 10 September 2015
Menyetujui
Pendidik PAUD Mahasiswa
Dwi Siwiyati Sinduk Yudiana
NIM. 12102241041
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Prodi/Fakultas : PLS/FIP
Nama Sekolah : Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) SLEMAN
Mata Pelajaran : B.Indonesia
Kelas/ Semester :  VII/ 1
Pertemuan ke- : 1
Alokasi Waktu : 90 menit
A. Standar Kompetensi
Mampu memahami pengertian majas dan jenis jenisnya
B. Kompetensi Dasar
Mampu menentukan jenis majas
C. Indikator :
1. Siswa dapat menyebutkan fungsi majas dalam berbicara atau menulis
2. Siswa dapat menentukan jenis majas pertentangan bila disajikan kalimat atau
ujaran tertentu
3. Siswa dapat menerapkan majas dalam kalimat.
D. Tujuan Pembelajaran
Warga belajar diharapkan mampu:
1. Menyebutkan fungsi majas dalam berbicara atau menulis
2. Menentukan jenis majas pertentangan bila disajikan kalimat atau ujaran
tertentu
3. Menerapkan majas dalam kalimat.
E. Materi Pembelajaran
- Majas diartikan sebagai cara khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan
dengan jalan membandingkan sesuatu dengan hal atau benda lainnya.
Dengan kata lain, majas adalah cara melukiskan sesuatu dengan jalan
menyamakannya dengan sesuatu yang lain.
- Penggunaan majas dimaksudkan untuk mempengaruhi dan meyakinkan
penbaca dan pendengar.
- Dalam kehidupan sehari hari, secara tidak sadar, kita sering menggunakan
majas pada saat kita berbicara, misalnya belikan gudang garam sebungkus,
kata Ayah. Yang dimaksud dengan gudang garam  disitu adalah rokok
kretek cap gudang garam.
- Ada 4 golongan majas, yaitu majas pertentangan, majas perbandingan,
majas pertautan, dan majas perulangan
- Majas pertentangan terdiri dari beberapa jenis:
1. Hiperbol
Adalah majas yang mengandung pernyataan yang berlebih-lebihan.
Contoh:
- Aku tak lama pergi, dalam sekejap mata aku akan kembali.
(karena cepatnya)
- Sorak sorai penonton menggemuruh membelah angkasa. (karena
riuhnya)
2. Ironi
Adalah majas yang menyatakan makna yang bertentangan dengan makna
sesungguhnya. Majas ini biasanya dipakai untuk menyindir.
- Anda rajin sekali belajar malam sehingga setiap pagi anda
kesiangan. (sindiran guru kepada murid yang sering datang
terlambat ke sekolah)
3. Kiasmus
Majas yang berisikan perulangan atau repetisi (ulangan) dan sekaligus
merupakan kebalikan hubungan antara dua kata dalam satu kalimat
- Orang yang pandai merasa dirinya bodoh, sedangkan orang
bodoh merasa dirinya pandai.
- Sepantasnya orang tua jangan menganggap dirinya muda dan
orang muda jangan menganggap dirinya tua.
4. Litotes
Adalah pernyataan yang memperkecil sesuatu untuk merendahkan diri
(kebalikan dari hiperbol).
- Jika ada waktu, saya mengundang bapak untuk singgah di gubuk
kami. (kata gubuk sebagai tempat tinggal yang buruk dan reyot,
untuk pengganti rumah.
5. Oksimoron
Jenis majas yang mengandung penegasan atau pendirian dengan cara
penempatan dua kata yang bertentangan artinya (antonim) dalam suatu
hubungan kalimat (sintaksis).
- Judi itu lebih banyak jelek nya daripada baik nya
- Kearifan seseorang tidak ditentukan oleh usia tua atau muda
6. Paralipsis
Jenis majas yang digunakan sebagai alat  untuk menyatakan bahwa
pembicara tidak memaksudkan apa yang diucapkan dalam kalimat itu.
Oleh sebab itu, penggal kedua dari kalimat yang diucapkan itu
merupakan pembetulan (koreksi) untuk kesalahan yang ada pada penggal
pertama.
- Pak Guru sering memuji anak itu, eh bukan memarahinya
- Dengan ini dinyatakan bahwa Sudin lulus eh maaf, gagal dalam
ujian
7. Paronomasia
Jenis majas yang berbentuk kata-kata yang sama bunyinya tetapi berbeda
artinya (homonimi)
- Seorang pejabat teras menanti kedatangan ayah di teras
rumahku
- Kakekku bisa menyembuhkan orang yang terkena bisa ular.
(bisa pertama artinya dapat, bisa kedua artinya racun)
8. Zeugma
Majas yang berwujud gabungan dua kata yang berlawanan artinya
- Tua muda, besar kecil, kaya miskin, semuanya akan mati juga.
F. Metode Pembelajaran
a. Metode Ceramah
Guru menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada siswa,
siswa mendengarkan penjelassan guru dengan seksama
b. Metode Diskusi
Pada metode ini dalam satu kelas di bagi menjadi 3 kelompok kecil untuk
melakukan diskusi mengenai materi yang sudah diajarkan oleh guru
c. Metode Tanya Jawab
Berlangsung antara guru dan murid mengenai hasil diskusi yang telah
dilakukan oleh setiap kelompok mengenai materi yang diberikan
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
- Membuka pelajaran dengan doa dan salam
- Menanyakan kabar warga belajar dan perkembangan belajar di rumah
- Meminta pendapat tentang majas
2. Kegiatan Inti
- Menjelaskan tentang pengertian majas
- Menjelaskan jenis-jenis majas
- Memberikan contoh dari setiap jenis majas
- Meminta warga belajar untuk menyebutkan contoh dari setiap majas
3. Penutup
- Tanya jawab tentang jenis dan contoh majas
- Rangkuman pembelajaran
- Penutup dengan doa dan salam
H. Media Pembelajaran
Buku Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Paket B Kelas VIII
I. Penilaian
- Penilaian kerja : melakukan kegiatan penilaian kinerja siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung
- Penilaian sosial : melakukan komunikasi dengan warga belajar
- Praktik : mengambil contoh majas dari kehidupan sehari-hari
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Prodi/Fakultas : PLS/ FIP
Nama Sekolah : Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sleman
Mata Pelajaran/ Kelas : Bahasa Indonesia/ Paket B VIII
Alokasi Waktu : 90 menit
A. Standar Kompetensi
Membuat daftar pertanyaan untuk wawancara
B. Kompetensi Dasar
Dapat membuat daftar pertanyaan untuk wawancara
C. Tujuan Pembelajaran
Warga belajar diharapkan mampu:
- Mengenali model pertanyaan dalam wawancara
- Membuat pertanyaan untuk wawancara
- Menanggapi pertanyaan yang dibuat teman
D. Materi Pembelajaran
Membuat daftar pertanyaan untuk wawancara
E. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi, dan praktik
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Membuka pelajaran dengan doa dan salam
b. Menanyakan kabar warga belajar dan perkembangan belajar di rumah
c. Meminta pendapat tentang membuat daftar pertanyaan untuk
wawancara
2. Kegiatan Inti
a. Menjelaskan tentang membuat daftar pertanyaan untuk wawancara
b. Menjelaskan model pertanyaan dalam wawancara
c. Meminta warga belajar membuat daftar pertanyaan
d. Meminta warga belajar membacakannya di depan kelas
3. Kegiatan Penutup
a. Tanya jawab tentang model pertanyaan dalam wawancara
b. Rangkuman pembelajaran
c. Penutup dengan doa dan salam
G. Media Pembelajaran
Buku Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Paket B Kelas VIII
H. Penilaian
1. Penilaian Kinerja : melakukan penilaian kinerja siswa selama kegiatan
pembelajaran
2. Penilaian Sosial : melakukan komunikasi dengan warga belajar
3. Praktik : mengaplikasikan untuk mendengar wawancara baik
di media massa ataupun langsung pada forum-forum tertentu
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Prodi/Fakultas : PLS/ FIP
Nama Sekolah : Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sleman
Mata Pelajaran/ Kelas : Bahasa Indonesia/ Paket B VIII
Alokasi Waktu : 90 menit
A. Standar Kompetensi
Dapat mengenali Teknik Pengembangan Laporan Perjalanan
B. Kompetensi Dasar
- Teknik Pengembangan Berdasarkan Urutan Waktu
- Teknik Pengembangan Berdasarkan Urutan Tempat
C. Tujuan Pembelajaran
Warga belajar diharapkan mampu:
- Mengenali teknik pengembangan berdasarkan urutan waktu
- Mengenali teknik pengembangan berdasarkan urutan tempat
- Membuat contoh laporan perjalanan berdasarkan teknik pengembangan
urutan waktu maupun tempat
D. Materi Pembelajaran
Mengenali teknik pengembangan laporan perjalanan
E. Metode Pembelajaran
Ceramah dan diskusi
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Membuka pelajaran dengan doa dan salam
b. Menanyakan kabar warga belajar dan perkembangan belajar di rumah
c. Meminta pendapat tentang teknik pengembangan laporan perjalanan
2. Kegiatan Inti
a. Menjelaskan tentang teknik pengembangan laporan perjalanan
b. Menjelaskan teknik pengembangan berdasarkan urutan waktu
c. Menjelaskan teknik pengembangan berdasarkan urutan tempat
d. Meminta warga belajar membuat contoh laporan perjalanan berdasarkan
urutan waktu dan juga tempat
3. Kegiatan Penutup
a. Tanya jawab tentang teknik pengembangan laporan berdasarkan urutan
tempat dan waktu
b. Rangkuman pembelajaran
c. Penutup dengan doa dan salam
G. Media Pembelajaran
Buku Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Paket B Kelas VIII
H. Penilaian
1. Penilaian Kinerja : melakukan penilaian kinerja siswa selama kegiatan
pembelajaran
2. Penilaian Sosial : melakukan komunikasi dengan warga belajar
3. Praktik : mengaplikasikan untuk mendengar laporan
perjalanan baik di media massa ataupun langsung pada forum-forum tertentu
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Prodi/Fakultas : PLS/ FIP
Nama Sekolah : Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sleman
Mata Pelajaran/ Kelas : Bahasa Indonesia/ Paket B VIII
Alokasi Waktu : 90 menit
A. Standar Kompetensi
- Dapat membaca petunjuk peta/ denah
- Dapat menulis surat permohonan maaf, permohonan izin, dan ucapan
terimakasih
B. Kompetensi Dasar
- Membaca petunjuk peta/ denah
- Dapat menulis surat permohonan maaf, permohonan izin, dan ucapan
terimakasih
C. Tujuan Pembelajaran
Warga belajar diharapkan mampu:
- Membaca petunjuk peta/ denah
- Dapat menulis contoh surat permohonan maaf, permohonan izin, dan
ucapan terimakasih
D. Materi Pembelajaran
- Membaca petunjuk peta/ denah
- Dapat menulis surat permohonan maaf, permohonan izin, dan ucapan
terimakasih
E. Metode Pembelajaran
Ceramah dan diskusi
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Membuka pelajaran dengan doa dan salam
b. Menanyakan kabar warga belajar dan perkembangan belajar di rumah
c. Meminta pendapat tentang peta dan surat
2. Kegiatan Inti
a. Menjelaskan tentang cara membaca petunjuk peta/ denah
b. Menjelaskan tentang cara penulisan surat permohonan maaf,
permohonan izin, dan ucapan terimakasih
c. Meminta warga belajar membaca peta/ denah
d. Meminta warga belajar membuat contoh surat permohonan maaf
3. Kegiatan Penutup
a. Tanya jawab tentang peta dan surat
b. Rangkuman pembelajaran
c. Penutup dengan doa dan salam
G. Media Pembelajaran
Buku Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Paket B Kelas VIII
H. Penilaian
1. Penilaian Kinerja : melakukan penilaian kinerja siswa selama kegiatan
pembelajaran
2. Penilaian Sosial : melakukan komunikasi dengan warga belajar
3. Praktik : mengaplikasikan untuk melihat peta dan contoh surat
di media sosial maupun tempat lain
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Prodi/Fakultas : PLS/ FIP
Nama Sekolah : Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sleman
Mata Pelajaran/ Kelas : Matematika/ Paket A V
Alokasi Waktu : 90 menit
A. Standar Kompetensi
- Dapat menentukan FPB (Faktor Persekutuan Terbesar)
B. Kompetensi Dasar
- Menentukan Faktor Persekutuan Terbesar
C. Tujuan Pembelajaran
Warga belajar diharapkan mampu:
- Mengerjakan soal tentang FPB
D. Materi Pembelajaran
- Memahami FPB
- Mengerjakan contoh soal tentang FPB
E. Metode Pembelajaran
Ceramah dan tanya jawab
F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Membuka pelajaran dengan doa dan salam
b. Menanyakan kabar warga belajar dan perkembangan belajar di rumah
2. Kegiatan Inti
a. Menjelaskan tentang cara membaca petunjuk peta/ denah
b. Menjelaskan tentang cara penulisan surat permohonan maaf, permohonan
izin, dan ucapan terimakasih
c. Meminta warga belajar membaca peta/ denah
d. Meminta warga belajar membuat contoh surat permohonan maaf
3. Kegiatan Penutup
a. Tanya jawab tentang peta dan surat
b. Rangkuman pembelajaran
c. Penutup dengan doa dan salam
4. Media Pembelajaran
Buku Mata Pelajaran Matematika Paket A Kelas V
5. Penilaian
4. Penilaian Kinerja : melakukan penilaian kinerja siswa selama kegiatan
pembelajaran
5. Penilaian Sosial : melakukan komunikasi dengan warga belajar
6. Praktik : mengerjakan contoh soal tentang FPB
A. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal di bawah ini! Kerjakan di buku
tulis anda.
1. Pada saat liburan, Anto dan teman-temannya mengadakan karyawisata ke
Malioboro di Yogyakarta. Anto dan teman-temannya berangkat dari
Wonogiri pada hari Minggu pagi pukul 06.00 WIB. Mereka melewati jalur
Kota Klaten dan juga Solo. Sesampainya di Yogyakarta, waktu sudah
menunjukkan pukul 10.00 WIB. Mereka beristirahat sejenak untuk melepas
lelah. Pada pukul 11.00, Anto dan teman-temannya mulai berkeliling di
Malioboro untuk sekedar berjalan-jalan dan juga berbelanja. Setelah puas
berkeliling, Anto dan teman-teman pulang pada pukul 14.00. Perjalanan
cukup lancar sehingga mereka tiba kembali di Wonogiri sekitar pukul 17.00
WIB.
Jika dilihat dari pengembangannya, laporan perjalanan di atas dibuat
berdasarkan ...
a. Urutan waktu
b. Urutan ruang (tempat)
c. Kronologis
d. Urutan spasial
2. Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Sleman tidak jauh dari stasiun kereta
api Maguwoharjo, kira-kira satu kilometer ke Timur. Sanggar Kegiatan
Belajar Kabupaten Sleman itu terletak disamping kantor polisi dan gedung
sekolah. Tempat itu tepatnya terletak di Desa Berbah.
Jika dilihat dari pengembangannya, laporan perjalanan di atas dibuat
berdasarkan ...
a. Urutan waktu
b. Urutan ruang (tempat)
c. Kronologis
d. Urutan kejadian
3. Di bawah ini merupakan beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika
melakukan wawancara, kecuali...
a. Pewawancara harus menghormati narasumber
b. Pewawancara tidak boleh bersikap gegabah
c. Menyiapkan pertanyaan dengan tujuan menguji narasumber
d. Mengajukan pertanyaan secara sederhana.
4. Perhatikan daftar pertanyaan berikut!
- Apa yang Bapak lakukan terhadap telur-telur penyu itu?
- Bagaimana cara Bapak memelihara telur-telur penyu itu hingga menetas?
- Apa tindakan Bapak setelah telur penyu tersebut menetas?
- Bagaimana cara Bapak memelihara anak-anak penyu tersebut hingga
besar?
Berdasarkan daftar pertanyaan tersebut, tujuan yang ingin dicapai oleh
pewawancara adalah...
a. Mengetahui langkah-langkah yang dilakukan dalam melestarikan penyu-
penyu
b. Mengetahui latar belakang kegemaran memelihara penyu
c. Memperoleh gambaran tentang cara-cara penyu berkembang biak
d. Mendapat tanggapan dari pemelihara penyu tentang kebiasaan yang
dilakukannya dalam memelihara penyu.
5. Apabila anda akan menulis berita tentang aksi penghakiman massa terhadap
pencuri, ada beberapa narasumber yang dapat diwawancarai. Narasumber
berikut yang tidak sesuai untuk diwawancarai adalah...
a. Pencuri yang menjadi korban
b. Saksi mata
c. Pelaku pengeroyokan
d. Orang tua korban yang dihakimi
6. Pertanyaan berikut yang tidak sesuai diajukan dalam proses wawancara
tentang pengeroyokan pencuri secara massal adalah...
a. Dimakanakah terjadi penghakiman massa terhadap pencuri tadi?
b. Bagaimanakah proses terjadinya penghakiman massa terhadap pencuri
tadi?
c. Siapa sajakah yang terlibat dalam penghakiman tadi?
d. Sebagai korban pencurian, setujukah Bapak jika pencuri tersebut
dihakimi oleh massa?
7. (1) isi surat, (2) kepala surat, (3) salam penutup, (4) salam pembuka, (5)
nomor surat, (6) alamat yang dituju, (7) tanggal surat, dan (8) tanda tangan,
nama terang, jabatan.
Urutan yang benar dari bagian surat resmi di atas adalah...
a. (1), (2), (3), (8), (7), (6), (4), (5)
b. (2), (7), (5), (6), (4), (1), (3), (8)
c. (2), (1), (4), (3), (5), (6), (7), (8)
d. (2), (7), (6), (5), (1), (3), (4), (8)
8. Minggu kemarin Ibu Nita Sakit. Untuk penanganan pertama Nita bergegas
untuk pergi ke...untuk membelikan obat Ibunya. Dia mengendarai...karena
mobil yang dipunyai bannya kempes. Setelah meminum obat ternyata Ibu
Nita tidak kunjung sembuh. Nita tidak mau mengambil...tinggi, akhirnya  dia
membawa Ibunya ke Rumah Sakit.
Isian kata baku yang tepat untuk kolom titik-titik di atas adalah...
a. Apotek, taksi, risiko
b. Apotek, taksi, resiko
c. Apotik, taxi, risiko
d. Apotik, taxi, resiko
9. Kutipan surat berikut yang termasuk bagian pembuka adalah...
a. Dengan hormat,
b. Tertanda, Annisa
c. Bersama surat ini saya memberitahukan bahwasannya anak kami tidak
dapat mengikuti pelajaran hari ini karena sakit
d. Atas pemberian izinnya kami mengucapkan terimakasih
10. Menurut Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, kata seru biasanya dipakai di...
kalimat.
a. Awal
b. Tengah
c. Akhir
d. Anak
B. Jawablah soal di bawah ini dengan cermat!
1. Tulislah laporan kegiatan anda dimulai dari bangun tidur sampai pergi ke
Sekolah berdasarkan urutan waktu!
2. Buatlah lima pertanyaan wawancara yang dapat disampaikan kepada
narasumber untuk memperoleh informasi tentang pembunuhan sadis
terhadap seorang anak!
3. Buatlah surat yang anda tujukan kepada tutor bahasa Indonesia anda yang
berisi pernyataan permohonan maaf untuk tidak lalai mengerjakan PR!
Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan
1. Pendampingan PAUD/ TPA Among Putro
2. Kesetaraan
3. Keaksaraan Fungsional
4. Pelatihan Pembuatan Nugget Singkong
5. Mural
6. Persiapan Lomba Permainan Tradisional Anak SeKabupaten Sleman
7. Lomba Permainan Tradisional Anak
8. Tehnical Meating Lomba Permainan Tradisional Anak Usia Dini
9. Tamanisasi












Resep Nugget Singkong
BAHAN
1. 4 kg Singkong kukus
2. 5 ons ayam giling
3. Bawang putih cincang halus
4. Bawang bombay
5. 2 sdm Tepung terigu
6. Tepung panir
7. Garam
8. Gula pasir
9. Merica bubuk
10. Telur dikocok lepas (putihnya saja)
BAHAN PELAPIS
1. Telur dikocok lepas
2. Tepung panir
CARA PEMBUATAN
1. Campur singkong, ayam giling, bawang putih, bawang bombay, tepung
terigu, tepung panir, garam, gula, merica dan putih telur aduk rata
2. Ratakan campuran singkong dalam loyang yang sudah dialasi plastik dan
dioles tipis minyak
3. Kukus diatas api sedang sampai setengah matang
4. Potong sesuai selera/ menggunakan cetakan
5. Gulingkan diatas kocokan telur dan juga tepung panir
6. Goreng di dalam minyak yang dipanaskan sampai matang
Selamat mencoba 

